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RINGKASAN 

 

Latar belakang penelitian ini adalah dalam proses belajar mengajar siswa mampu 

menulis dialog persuasi, tetapi siswa tidak mengetahui beberapa jenis gaya bahasa 

yang digunakan. Siswa hanya menuliskan sesuatu yang ingin diungkapkan tanpa 

mengetahui jenis gaya bahasanya. Diantaranya gaya bahasa perbandingan antara gaya 

bahasa metafora, personifikasi,  hiperbola,  asosiasi, litotes, eufemisme, alegori, 

metonimia, sinekdoke, dan simbolik, dan gaya bahasa pertentangan antara gaya bahasa 

paradoks, antitesis, dan kontradiksio in terminis. Penelitian ini difokuskan pada gaya 

bahasa perbandingan dan gaya bahasa pertentangan. Dalam penelitian ini siswa akan 

menulis dialog persuasi dengan menggunakan bahasa sendiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan tentang Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan dan 

Pertentangan dalam Dialog Persuasi Siswa Kelas VIII Semester II SMPN 1 Kubung 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Tahun Ajaran 2019/2020. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah guru menjelaskan materi 

menulis dialog persuasi dan gaya bahasa, guru memberi tugas kepada siswa menulis 

dialog persuasi, guru mengumpulkan hasil kerja siswa, dan peneliti meminta hasil tes 

siswa dari guru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

membaca hasil tes siswa, memberi pengkodean, mengklasifikasikan data, 

menganalisis jenis gaya bahasa yang digunakan siswa, serta membuat kesimpulan. 

Jadi, hasil penelitian keseluruhan ditemukan penggunaan gaya bahasa dalam dialog 

persuasi siswa sebanyak 86 data, gaya bahasa perbandingan ditemukan sebanyak 75 

data, dan gaya bahasa pertentangan sebanyak 11 data. Maka diperoleh kesimpulan 

bahwa gaya bahasa yang digunakan siswa dalam dialog persuasi yaitu dari 12 dialog 

siswa, semua siswa menggunakan gaya bahasa, siswa menggunakan 13 jenis gaya 

bahasa yaitu gaya bahasa perbandingan 10 dan gaya bahasa pertentangan 3. 

 

PENDAHULUAN 

 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di 

sekolah. Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan bersastra yang meliputi aspek-aspek mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Dari ke-empat aspek tersebut, menulis adalah aspek 

yang paling sulit, karena menulis tidak hanya menyalin kata-kata atau kalimat, 

melainkan menuangkan ide-ide dan gagasan. 

Menulis menuntut gagasan yang tersusun logis, diekspresikan secara menarik 

sehingga menulis merupakan kegiatan yang cukup kompleks.Selain itu, kemampuan 

menulis juga suatu kemampuan bahasa yang semakin penting untuk dikuasai. Selain 

karena, pentingnya menulis yang telah dipaparkan di atas, menulis juga menjadi cara 

seseorang untuk mencurahkan perasaannya dan menuangkan apa yang ada 

dipikirannya. Dengan menulis, seseorang menjadi lebih ekspresif.  

Dalam materi pelajaran bahasa Indonesia sesuai kurikulum 2013 di kelas VIII 

ada pelajaran tentang menulis dialog persuasi. Menulis dialog persuasi ini terdapat 

dalam KD 3.14 Menelaah struktur dan kebahasaan teks persuasi yang berupa saran, 

ajakan, dan pertimbangan tentang berbagai permasalahan aktual (lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya, dll) dari berbagai sumber yang didengar 

dan dibaca dan Indikator 3.14.5 Menulis dialog persuasi tentang masalah aktual 
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tertentu. Teks persuasi sering sekali ditemui diberbagai tempat, biasanya ditemukan 

pada pidato-pidato kampaye, khotbah, iklan, dan sejenisnya.  

Salah satu keterampilan menulis yaitu menulis dialog persuasi. Menulis 

menuntut gagasan yang tersusun logis, diekspresikan secara menarik sehingga menulis 

merupakan kegiatan yang cukup kompleks. Selain itu, kemampuan menulis juga suatu 

kemampuan bahasa yang semakin penting untuk dikuasai. Menulis juga menjadi cara 

seseorang untuk mencurahkan perasaannya dan menuangkan apa yang ada 

dipikirannya. Dengan menulis, seseorang menjadi lebih ekspresif. Dalam menulis, 

siswa diharapkan mampu mengungkapkan pikiran dengan menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 

salah satu kesalahan dalam bentuk tulisan adalah menulis dialog persuasi. Dialog 

persuasi adalah sebuah dialog yang bertujuan untuk mengajak, menyuruh, atau 

membujuk pembaca melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 

penulis. Berikut contoh dialog persuasi: 

Kadek : “Selamat pagi, Fal” 

Naufal : “Ada apa, Dek” 

Kadek : “ Anda tau dimana tempat membeli tas laptop yang bagus?” 

Naufal : “ Saya tidak tau. Tetapi, saya memiliki tas laptop, Anda mau 

membelinya?” 

Kadek : “Saya tidak mau barang yang bekas!” 

Naufal : “Tas laptop saya baru, Dek. Ayah saya yang membelikannya 2 hari yang 

lalu” 

Kadek : “Anda tidak memakainya, Fal?” 

Naufal : “ Tidak kemarin saya diberikan tas laptop oleh Paman saya yang baru 

dari luar kota, jadi tas laptop yang satu lagi tidak terpakai.” 

Kadek : “ Boleh saya lihat tas laptopnya terlebih dahulu?” 

Naufal : “ Oh, ini Dek. Itu tas laptopnya bagus, bahannya kuat dan desainnya 

sederhana, dan bermerek” 

Kadek : “Harganya berapa, Fal?” 

Naufal : “ Seratus ribu rupiah, Dek.” 

Kadek : “Baiklah, Fal saya beli. Ini uangnya.” 

  

 Tujuan dari dialog persuasi adalah untuk mempengaruhi atau membujuk 

pembaca atau orang lain supaya mau melakukan apa yang disampaikan oleh penulis 

dialog. Jadi, untuk mempengaruhi pembaca seorang penulis butuh gaya bahasa yang 

tepat. Sehingga, maksud yang disampaikan oleh penulis dalam dialog bisa 

tersampaikan kepada pembaca. 

 Jenis gaya bahasa, diantaranya gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa 

sindiran, gaya bahasa penegas, dan gaya bahasa pertentangan. Gaya bahasa 

perbandingan adalah gaya bahasa yang digunakan untuk membandingkan sesuatu 

dengan yang lainnya. Gaya bahasa sindiran adalah gaya bahasa yang menggunakan 

kata-kata kiasan untuk menyatakan sebuah sindiran atau sesuatu yang sebaliknya. 

Gaya bahasa penegas adalah gaya bahasa yang menyatakan penegasan untuk 

meningkatkan kesan dan pengaruh kepada pendengar atau pembaca. Gaya bahasa 

pertentangan adalah gaya bahasa yang menyatakan pertentangan dengan yang 

dimaksudkan sebenarnya oleh pembicara atau penulis dengan maksud untuk 

memperhebat kesan dan pengaruhnya kepada pembaca atau pendengan. 
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 Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya bidang kebahasaan, seorang siswa 

hendaknya menjelaskan jenis gaya bahasa apa yang digunakan dalam menulis dialog 

persuasi. Dalam pelajaran menulis dialog persuasi di sekolah, sering dianggap mudah, 

namun pada kenyataannya tidak demikian. Siswa memiliki konsep atau sesuatu yang 

ingin diungkapkan, namun kesulitan menggambarkannya lewat tulisan. Selain itu, 

banyak siswa yang mampu menulis tetapi tidak mengetahui jenis gaya bahasa yang 

digunakan. Siswa hanya menuliskan sesuatu yang ingin diungkapkan tanpa 

mengetahui jenis dan kategori gaya bahasanya.  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mengingat betapa pentingnya 

penggunaan gaya bahasa, maka penelitian ini penting untuk diteliti karena peneliti 

ingin melihat penggunaan gaya bahasa yang digunakan oleh siswa dalam menulis 

sebuah dialog persuasi. Peneliti memilih SMPN 1 Kubung Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok sebagai tempat penelitian adalah karena SMPN 1 Kubung 

merupakan sekolah yang bertempat strategis yang terletak dinagari Selayo. SMPN 1 

Kubung merupakan sekolah yang satu-satunya terletak di daerah Selayo. Selain itu, 

SMPN 1 Kubung juga merupakan salah satu sekolah unggul yang telah berakreditasi 

A di Kecamatan Kubung Kabupaten Solok, sehingga sekolah tersebut sangat pas 

dijadikan tempat penelitian. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Dialog 

a. Pengertian Dialog 

Menurut KBBI (2006: 194), dialog adalah percakapan dalam sandiwara, 

percakapan tentang suatu masalah penting. Sedangkan menurut Atmaja (2010: 82), 

dialog adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Dalam dialog 

harus memperhatikan pembicaraan yang akan diucapkan. Ragam bahasa dalam dialog 

antar tokoh merupakan ragam lisan yang komunikatif. Menurut Kosasih (2017: 206) 

dalam sebuah dialog itu sendiri, ada tiga elemen yang tidak boleh dilupakan, ketiga 

elemen tersebut adalah tokoh, wawancang, dan kramagung. Wawancang adalah 

percakapan yang yang harus diucapkan oleh tokoh cerita. Kramagung adalah petunjuk 

perilaku, tindakan, atau perbuatan. 

Menurut Tarigan (2008:190), dialog menuntut ancangan atau pendekatan 

terbuka, suatu kesudian menaruh perhatian kepada orang lain dan memberi responsi 

secara spontan kepada mereka tanpa latihan dan ulangan. Kegunaan dialog ini sangat 

terasa dalam kehidupan modern. Dalam dialog ini dibutuhkan benar-benar 

keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak yang bermutu tinggi. Salah simak 

dapat menggagalkan maksud dan tujuan kedua belah pihak. Oleh karena itu, kedua 

belah pihak pun menyimak secara kritis dan cermat. 

Menurut Ibeng (2020) dialog merupakan sebuah percakapan yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih, atau dialog ini juga dapat diartikan ialah sebagai 

komunikasi yang mendalam yang mempunyai tingkat serta kualitas yang tinggi yang 

mencakup kemampuan untuk dalam mendengarkan serta juga saling berbagi 

pandangan antara satu sama lain. 

b. Syarat-syarat Dialog 

Menurut Ibeng (2020) Supaya dialog itu mendatangkan hasil yang diinginkan, 

maka yang harus terpenuhi syarat-syarat dari dialog tersebut diantaranya seperti: 

Pertama, Mengerti dengan benar makna, maksud serta juga tujuan dari dialog serta 
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harus mempunyai kecakapan dalam melaksanakan dialog. Kedua, Memiliki 

pendidikan atau juga mengetahui tentang topik/tema yang akan dijadikan bahan 

dialog. Ketiga, Memiliki kehendak yang baik dalam mencari kebenaran dalam dialog. 

Karena itu didalam mendengarkan dialog itu sebaiknya harus bersikap terbuka, tidak 

berprasangka serta tidak memihak. Keempat, Menciptakan suasana yang damai serta 

tenang, jauh dari emosi dan juga rasa paling hebat. Harus bisa menyampaikan gagasan 

dengan baik, jelas serta boleh juga dengan semangat, namun tetapi dengan nada yang 

enak serta bijak tidak menggunakan nada yang sedang emosi. Kelima, Dialog itu dapat 

digunakan adalah sebagai cara untuk langsung membahas suatu hal ataupun juga 

sebagai pendahuluan untuk pembahasan materi yang memang berat serta sulit. Adapun 

hal-hal yang dijadikan sebagai bahan dalam dialog diantaranya itu meliputi berbagai 

macam bidang kehidupan, seperti sosial, moral, ekonomi, budaya, politik, etika, 

agama serta lain sebagainya. 

 

2. Pengertian Persuasi 

 Kata persuasi berasal dari bahasa Inggris persuasion yang berinduk kepada 

kata kerja to persuade, yang berarti membujuk, merayu, menghimbau. Kegiatan 

membujuk, merayu, menghimbau atau sejenisnya adalah merangsang manusia untuk 

melakukan sesuatu dengan spontan, dengan senang hati, sukarela tanpa dipaksa 

(Sastropoetro dalam Lailatul Qotriah, 2019:36). Secara etimologis kata persuasi 

berasal dari bahasa latin persuadeo, yang terdiri dari kata per artinya bersifat efektif 

dan kata suadeo artinya menasehati, memengaruhi, meyakinkan. Dengan demikian 

kata persuadeo secara harfiah berarti menasehati, mempengaruhi, meyakinkan secara 

efektif (Hutagalung dalam Lailatul Qotriah, 2019:36). 

 Persuasi merupakan bujukan, rayuan, atau meyakinkan pihak lain agar mau 

melakukan sesuatu yang komunikator inginkan dengan kesadaran sendiri tanpa 

amerasa komunikator yang memintanya. Persuasi bertolak dari factor kesenangan 

yang ada pada diri seseorang terhadap suatu objek, baik orang, pekerja, benda maupun 

keadaan tertentu.Seseorang yang senang terhadap suatu objek akan bertindak sesuai 

dengan apa yang diinginkannya (Ma’arif dalam Lailatul Qotriah, 2019:33). 

 Persuasi adalah suatu usaha secara cermat dari satu orang atau suatu kelompok 

untuk mempengaruhi keyakinan, sikap, dan perilaku orang lain atau kelompok lain 

pada arah tertentu. Efektifitas proses persuasi sangat bergantung pada keberhasilan 

proses komunikasi. Proses komunikasi yang efektif membutuhkan kesatuan situasi 

antara pengirim pesan dan penerima pesan tentang isi suatu pesan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi efektifitas pesan adalah kemampuan isi pesan untuk menimbulkan rasa 

cemas, penarikan secara eksplisit isi pesan oleh penerima, dan kecenderungan isi 

pesan untuk mengarahkan kebenaran isi pesan hanya dari satu sisi (Hanurawan dalam 

Lailatul Qotriah, 2019:37). 

 

3. Gaya Bahasa 

a. Pengertian Gaya Bahasa 

 Menurut Muslich dan Hayati (2015:6), gaya bahasa adalah alat tertentu yang 

menggunakan bahasa untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan pengarang 

sehingga pembaca atau penikmat dapat tertarik dan terpukau atasnya. Apabilah gaya 

bahasa yang dipakai oleh pengarang telah menghasilkan “daya” tertentu kepada 

pembacanya, berarti gaya bahasa yang digunakan telah mencapai “plastis bahasa”. 

Karya sastra yang plastis bahasanya tinggi akan disenangi pembaca, sebab gambaran-
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gambaran atau lukisan-lukisan yang terdapat didalamnya terasa hidup, segar dan 

berjiwa.  

 Menurut Keraf (2015:112), gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam 

retorika dengan istilah style. Kata style diturunkan dari kata Latin stilus, yaitu 

semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Kelak pada waktu penekanan 

dititik beratkan pada keahlian untuk menulis indah, maka style berubah menjadi 

kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah. 

Menurut Dale (dalam Tarigan, 2009:4), gaya bahasa adalah bahasa indah yang 

digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 

membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih 

umum. Secara singkat penggunaan gaya bahasa tertentu dapat mengubah serta 

menimbulkan konotasi tertentu.  

 Menurut Pradopo (1993:93), gaya bahasa ialah susunan perkataan yang terjadi 

karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan suatu 

perasaan tertentu dalam hati pembaca. Gaya bahasa itu menghidupkan kalimat dan 

memberi gerak pada kalimat. Gaya bahasa itu untuk menimbulkan reaksi tertentu, 

untuk menimbulkan tanggapan pikiran kepada pembaca. 

 Menurut Purwandari (2017:195), gaya bahasa adalah cara mengungkapkan 

perasaan atau pikiran dengan bahasa sedemikian rupa, sehingga kesan dan efek 

terhadap pembaca atau pendengar dapat dicapai semaksimal dan seintensif mungkin. 

Menurut Setyaningrum (2013:136), majas atau gaya bahasa merupakan ungkapan 

ekspresi jiwa pengarang yang masuk dalam media bahasa. Sedangkan menurut Lestari 

( 2009: 20), gaya bahasa adalah cara khas menyatakan pikiran dan perasaan dalam 

bentuk tulisan. Kekhasan gaya bahasa terletak pada pemilihan kata-katanya yang tidak 

secara langsung menyatakan makna yang sebenarnya. 

 Kesimpulannya yaitu gaya bahasa adalah bahasa yang indah yang 

dipergunakan oleh pengarang untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya dalam 

bentuk karya sastra sehingga pembaca atau pendengar dapat merasakan seperti yang 

ada dalam karya tersebut. 

b. Jenis-jenis Gaya Bahasa 
Menurut Muslich dan Hayati (2015:6), secara garis besar, gaya bahasa dapat 

dibedakan atas empat kelompok yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa 

sindiran, gaya bahasa penegas, dan gaya bahasa pertentangan. Dalam tulisan ini hanya 

akan dikemukakan dua jenis gaya bahasa saja, yaitu gaya bahasa perbandingan dan 

gaya bahasa pertentangan. 

1) Gaya Bahasa Perbandingan 

a) Gaya Bahasa Metafora 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:6), gaya metafora yaitu perbandingan 

secara langsung sebuah benda yang satu dengan yang lain karena mempunyai 

kesamaan sifat, keadaan, atau perbuatan. Menurut Poerwardaminta (dalam Tarigan, 

2009:15), metafora adalah pemakaian kata-kata buka arti yang sebenarnya, melainkan 

sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan. Contoh: Penjarakan 

saja sampah masyarakat itu! 

b) Gaya Bahasa Personifikasi 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:6), gaya personifikasi yaitu perbandingan 

dengan cara menghidupkan atau mengorangkan benda mati sebagai manusia. Menurut 

Tarigan (2009:17), personifikasi adalah jenis majas yang meletakan sifat-sifat insani 
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kepada benda yang tidak bernyawa dan ide yang abstrak. Contoh: Daun nyiur 

melambai-lambai ditiup angin. 

c) Gaya Bahasa Hiperbola 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:6), gaya hiperbola yaitu perbandingan 

yang berlebih-lebihan dengan menggunakan kata-kata yang mengandung arti atau rasa 

lebih hebat dari keadaan yang semestinya. Menurut Tarigan (2009:55), hiperbola 

adalah sejenis gaya bahasa yang mengandung pernyataan yang berlebih-lebihan 

jumlahnya, ukurannya atau sifatnya dengan maksud memberi penekanan pada suatu 

pernyataan atau situasi untuk memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya. 

Contoh: Pada akhir-akhir ini harga barang makin melangit. 

d) Gaya Bahasa Asosiasi 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:7), gaya asosiasi yaitu perbandingan 

terhadap sesuatu benda yang sudah disebutkan, sehingga akan dapat menimbulkan 

asosiasi atau tanggapan dengan benda yang diperbandingkan. Menurut Lestari (2009: 

21), asosiasi adalah majas yang membandingkan sesuatu dengan keadaan lain karena 

persamaan sifat. Contoh: Kemauannya keras bagaikan baja. 

e) Gaya Bahasa Litotes 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:7), gaya litotes yaitu penyebutan sesuatu 

dengan mengurangi kenyataan yang sebenarnya dengan maksud merendahkan diri. 

Menurut Tarigan (2009:58), litotes adalahmajas yang didalam pengungkapannya 

menyatakan sesuatu yang positif dengan bentuk yang negatif atau bentuk yang 

bertentangan. Contoh: Silahkan mampir di gubug kami. (padahal rumahnya seperti 

istana) 

f) Gaya Bahasa Eufemisme 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:7), gaya eufemisme yaitu penghalusan rasa 

bahasa yang dirasa kasar, tak sopan dan tak sedap didengan dengan kata-kata yang 

dianggapnya sopan enak didengar, dan tidak menyinggung perasaan. Menurut Tarigan 

(2009:125), eufemisme adalah ungkapan yang lebih halus sebagai pengganti ungkapan 

yang dirasakan kasar yang dianggap merugikan, atau yang tidak menyenangkan. 

Contoh: Dia mengalami tunanetra sejak kecil. (buta) 

g) Gaya Bahasa Alegori 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:7), gaya alegori yaitu pemakaian bebarapa 

kiasan secara utuh dan berurutan dalam sebuah lukisan pendek. Menurut Tarigan 

(2009:24), alegori adalah cerita yang dikisahkan dalam lambang-lambang, merupakan 

metafora yang diperluas dan berkesinambungan, tempat atau wadah objek-objek atau 

gagasan-gagasan yang diperlambangkan. Contoh: Bunga kuncup belum lagi mekar, 

badai melanda kembang berguguran. (penggambaran anak remaja yang selalu ditimpa 

kemalangan) 

h) Gaya Bahasa Metonimia 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:8), gaya metonimia yaitu penggantian 

benda yang dimaksudkan dengan menyebutkan nama atau predikat atau sifat yang 

biasa terdapat pada benda itu. Menurut Tarigan (2009:121), metonimia adalah majas 

yang memakai nama ciri atau nama hal yang ditautkan dengan nama orang, barang, 

atau hal, sebagai penggantinya. Contoh: Tolong, belikan gudang garam, Nak! 

i) Gaya Bahasa Sinekdoke 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:8), gaya sinekdoke dibedakan atas dua 

jenis, yaitu: Sinekdoke parsprototo, yaitu penyebutan sebagian, sedangkan yang 

dimaksudkan sebagian. Menurut Lestari (2009:21), sinekdoke pars pro toto adalah 



10 
 

majas yang menuliskan sebagian untuk seluruhnya. Contoh: Saya sudah lama tidak 

bertemu hidungnya. Sinekdoke totem proparto, yaitu penyebutan keseluruhan, 

sedangkan yang dimaksudkan sebagian. Menurut Lestari (2009:21), sinekdoke totem 

proparte adalah majas yang menuliskan seluruh untuk sebagian. Contoh: Kelas kami 

menjuarai pertandingan bola basket se-Bandung. 

j) Gaya Bahasa Simbolik 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:8), gaya simbolik yaitu pelukisan sesuatu 

dengan benda lain sebagai simbol, karena antara keduanya ada kesamaan sifat, 

keadaan dan perbuatan. Menurut Purwandari (2017: 204), simbolik adalah gaya bahasa 

kias dengan mempergunakan lambang-lambang atau simbol-simbol untuk menyatakan 

sesuatu. Contoh: Jangan berteman dengan bunglon itu. 

 

2) Gaya Bahasa Pertentangan 

a) Gaya Bahasa Paradoks 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:10), gaya paradoks yaitu penggunaan kata 

yang berlawanan antara satu dengan yang lain, dengan maksud menghaluskan arti. 

Menurut Tarigan (2009:77), paradoks adalah semacam gaya bahasa yang mengandung 

pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada. Contoh: Dia besar, tetapi kecil. 

(maksudnya: tubuhnya besar, tetapi pikirannya seperti anak kecil). 

b) Gaya Bahasa Antitesis 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:11), gaya antitesis yaitu penyusunan kata 

yang berlawanan artinya. Menurut Tarigan (2009:26), antitesis adalah sejenis gaya 

bahasa yang mengadakan komparasi atau perbandingan antara dua antonim yaitu kata-

kata yang mengandung ciri-ciri semantik yang bertentangan. Contoh: Tua muda, besar 

kecil, pria wanita meratap kesakitan. 

c) Gaya Bahasa Kontradiksio in terminis 

Menurut Muslich dan Hayati (2015:11), gaya kontradiksio in terminis yaitu 

penyangkalan atau pengecualian atas sesuatu yang telah disebut. Menurut Purwandari 

dan Qoni’ah (2017:205), kontradiksio in terminis adalah gaya bahasa yang 

mengandung pertentangan, yakni apa yang dikatakan terlebih dahulu diingkari oleh 

pernyataan yang kemudian.  Contoh: Semua siswa dikelas ini pandai, kecuali si Udin. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya (Moleong, 

2013: 6). Dalam penelitian kualitatif, yang diutamakan bukan kuantitatif berdasarkan 

angka-angka, tetapi kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang 

sedang dikaji secara empiris. Penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif untuk menganalisis gaya bahasa dalam dialog persuasi siswa kelas VIII 

Semester II SMPN 1 Kubung Kecamatan Kubung Kabupaten Solok Tahun Ajaran 

2019/2020. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

 

Honor Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 

Minggu Honor per 

Tahun/ 12 bulan  

(Rp.) 

Pembantu Peneliti 

1 

Rp. 50.000x5 5/18 18 Rp. 550.000 

Pembantu Peneliti 

2 

Rp. 50.000x5 5/17 17 Rp. 500.000 

Pengolah Data Rp. 25.000x4 4/13 13 Rp. 300.000 

Sub Total  (Rp.) Rp. 1.350.000,- 

2. Peralatan Penunjang 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun 

Sewa LCD dan 

ruang untuk 2 kali 

pertemuan 

Untuk 

pengambilan 

data penelitian 

2 Rp. 37.000 Rp. 74.000 

Jumlah Rp. 74.000,- 

3. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun 

Install/service 

print dan 

notebook 

Memprint hasil 

penelitian 

1 Rp. 250.000 Rp. 250.000 

Kabel data printer 

1,5m Biru Eyota 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 21.000 Rp. 21.000 

Kertas HVS 80 gr 

10 rim 

Mencetak hasil 

penelitian 

3 Rp. 30.000 Rp. 90.000 

Cartidge 802 

warna  dan 

pembelian 

Cartidge 802 

hitam 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 345.000 Rp. 345.000 

Alat tulis Pengumpulan 

data 

3 Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Materai 6 ribu Untuk surat 

tugas 

12 Rp. 6.000 Rp. 66.000 

Data print black 

HP 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 50.000 Rp. 50.000 

FD Kingston 16 

GB 

Menyimpan 

data penelitian 

1 Rp. 170.000 Rp. 170.000 

Paket M3 8 GB Untuk 3 Rp. 50.000 Rp. 150.000 
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komunikasi 

Modem 

Telkomsel Flash 

alat bantu 

untuk mencari 

bahan 

penelitian 

1 Rp. 506.000 Rp. 506.000 

Jumlah Rp. 1.663.000,- 

4. Perjalanan 

Material Justifikasi 

Perjalanan 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya/tahun/12 

bulan (Rp)  

Biaya transportasi 

Perjalanan ketua 

dan anggota 

peneliti ke tempat 

penelitian 

Pengambilan 

data 

2 Rp. 75.000 Rp. 150.000 

Jumlah Rp. 150.000,- 

5. Lain-lain 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun (Rp) 

Publikasi artikel 

dalam Jurnal 

“Jelisa” 

Jurnal Nasional 1 Rp. 350.000 Rp. 350.000 

Publikasi Buku Buku ber-ISBN 1 Rp. 579.000 Rp. 579.000 

Modul buku Ajar Naskah Modul 1 Rp. 1.465.000 Rp. 665.000 

Pemakaian pulsa 

untuk komunikasi 

Komunikasi 1 Rp. 100.000 Rp. 100.000 

Penyusunan 

laporan 

Laporan akhir 

penelitian 

1 Rp. 769.000 Rp. 769.000 

Sub Total (Rp) Rp. 2.463.000,- 

 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SETIAP TAHUN 

(RP) 

Rp. 5.700.000,- 
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Lampiran 2. Surat Tugas 

 

 


